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ABSTRACT

This study aims to increase students' activeness in learning
PAIl using the card sort method for Class Il students at SD
Negeri 2 Sidorejo, Pulokulon District, Grobogan Regency for
the 2022/2023 academic year. Can the application of the cart
sort method increase student activity in PAl learning by using
the card sort method for Class lll students at SD Negeri 2
Sidorejo, Pulokulon District, Grobogan Regency for the
2022/2023 academic year? This type of research is Classroom
Action Research (PTK) carried out in 3 cycles, each cycle
consisting of: planning, implementing, observing, and
reflecting. Data collection techniques used are observation
and documentation. The data analysis technique using the
formula for the percentage of student activity was declared
successful, having reached the classical success limit of
94.7%. The research results show that the card sort method
can increase student activity in PAl learning by using the card
sort method for Class Ill students at SD Negeri 2 Sidorejo,
Pulokulon District, Grobogan Regency for the 2022/2023
academic year. This is evidenced by the completeness of
Cycle 1 of 560%, which increased by 34% in Cycle I, which
was 84%. Then in cycle Il also experienced an increase of
10.7% compared to cycle |l.
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ABSTRAK Kata Kunci:

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa metode card sort,
dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan metode card keaktifan siswa,
sort pada siswa Kelas Il di SD Negeri 2 Sidorejo Kecamatan pendidikan agama
Pulokulon Kabupaten Grobogan tahun pelajaran 2022/2023. islam, sekolah
Apakah penerapan metode cart sort dapat meningkatkan dasar

keaktifan siswa dalam pembelajaran PAI dengan
menggunakan metode card sort pada siswa Kelas Ill di SD
Negeri 2 Sidorejo Kecamatan Pulokulon Kabupaten
Grobogan tahun pelajaran 2022/2023? Jenis penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam
3 siklus, setiap siklusnya terdiri dari: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu observasi, dan dokumentasi.
Teknik peanalisis data dengan rumus persentase keaktifan
siswa, dinyatakan Dberhasil sudah mencapai Dbatas
keberhasilan klasikal sebesar 94,7%. Hasil Penelitian
menunjukkan metode card sort dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan
metode card sort pada siswa Kelas Il di SD Negeri 2 Sidorejo
Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan tahun pelajaran
2022/2023. Hal ini dibuktikan dengan ketuntasan Siklus 1 50
% mengalami peningkatan 34% pada siklus Il yaitu 84%.
Kemudian pada siklus 11l juga mengalami peningkatan 10,7 %
dibandingkan dengan siklus II.
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A. Pendahuluan

Proses pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara guru
dengan siswa yang didalamnya berisi aktivitas peserta didik melalui berbagai
interaksi dan pengalaman belajar yang dialami oleh keduanya. Keaktifan belajar
siswa merupakan salah satu unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses
pembelajaran. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia aktif berarti giat dalam
bekerja atau berusaha. Kegiatan bekerja dan berusaha dilakukan oleh siswa dalam
proses pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan
berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan (Sardiman, 2001:98).
Macam aktifitas siswa dalam proses pembelajaran terbagi menjadi dua bagian,
bagian pertama adalah aktifitas fisik dan yang kedua adalah aktifitas psikis.
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Menurut Haryanto di http://belajarpsikologi.com yang dikutip pada hari
kamis tanggal 17 November pukul 15.25 menyebutkan bahwa terdapat 6 hal
yang mempengaruhi keaktifan siswa di kelas yaitu, siswa, guru, materi, tempat,
waktu dan fasilitas. Peran guru di butuhkan dalam proses keaktifan di sebuah
kelas karena guru merupakan penanggungjawab semua bentuk kegiatan
pembelajaran di kelas, aktifitas di kelas bisa di scenario guru sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang di inginkan. Partisipasi aktif siswa sangat berpengaruh
pada proses perkembangan berpikir, emosi, dan sosial. Beberapa upaya yang
dapat dilakukan guru dalam mengembangkan keaktifan belajar siswa dalam
mata pelajaran dengan meningkatkan minat siswa, membangkitkan motivasi
siswa, serta menggunakan media dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam
belajar, membuat anak secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

Dalam pembelajaran PAI di kelas Il SDN 2 Sidorejo Kecamatan
Pulokulon Kabupaten Grobogan yang selama ini dilaksanakan masih kurang
efektif. Hal ini terbukti dengan kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran.
Dari 19 anak yang ada di kelas Ill SDN 2 Sidorejo pada pelajaran PAI hanya 35
% siswa yang aktif di kelas yakni sekitar ada 6 siswa yang memiliki antusias
siswa yang tinggi, kemauan bertanya yang tinggi, dan dapat bekerjasama
dengan teman dalam menyelesaikan tugas. Pada siklus 1 mengalami kenaikan
menjadi 50 % yaitu sekitar 9 siswa yang mengalami kenaikan keaktifan, pada
siklus Il naik lagi menjadi 84 % yaitu sekitar 16 siswa. Salah satu faktor yang
menyebabkan hal tersebut adalah penggunaan satu metode pembelajaran saja
yaitu ceramah, sehingga terkesan monoton dan menimbulkan kebosanan,
kurangnya perhatian siswa terhadap pelajaran, siswa kurang focus, pelajaran
menjadi kurang diminati siswa sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran
PAI. Keaktifan yang dimaksud penulis adalah peserta didik kurang meminati
pelajaran, kurang adanya kerjasama antar sesama teman, dan kurangnya rasa
ingin tau siswa terhadap pelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka guru mencoba untuk
mengatasi hal tersebut dengan menerapkan metode pembelajaran card sort.
Penerapan metode Card Sort dengan berkelompok, diskusi, mencari pasangan
kartu dan tim kuis serta media yang menarik sangat mampu membuat siswa
untuk lebih aktif, karena siswa dituntut untuk kerjasasama dengan kelompoknya,
meningkatkan antusias siswa dengan hal-hal yang menarik, dan menciptakan
kemauan bertanya siswa terhadap hal yang baru. Merujuk pada persoalan yang
terjadi pada pembelajaran PAI Materi salat kewajibanku di kelas Il SDN 2
Sidorejo Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan serta keunggulan metode
card sort maka peneliti melakukan penelitian tindakan kelas ini berisaha untuk
melporkan upaya peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran PAI di kelas
it SD N 2 Sidorejo Kabupaten Grobogan Tahun Pelajaran 2022/2023.

B. Kerangka Teori
Metode Card Sort adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan
siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri dengan cara
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meyortir kartu atau memilih kartu. Card Sort merupakan salah satu metode
dalam strategi pembelajaran aktif yang didalamnya terdapat kegiatan kolaboratif
yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta
tentang objek atau mereview ilmu yang telah dipelajari sebelumnya. Gerakan
fisik yang dominan dalam teknik ini dapat membantu mendinamisir kelas yang
kelelahan menurut Melvin L Siberma (2011:169). Menurut Fatah Yasin
(2008:185), “Card Sort yaitu suatu strategi yang digunakan pendidik dengan
maksud mengajak peserta didik untuk menemukan konsep dan fakta melalui
klasifikasi materi yang dibahas dalam pembelajaran”.

Menurut Herawati (2013:22) Tujuan penerapan metode ini adalah untuk
mengaktifkan setiap individu sekaligus kelompok (Cooperative learning) dalam
belajar. Jadi dalam metode active learning tipe Card Sort ini merupakan kegiatan
kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristik, fakta
tentang suatu obyek, atau mengulangi informasi. Gerakan fisik diutamakan dapat
membantu untuk memberi energi kepada kelas yang letih dan bosan. Fifi Ulfiyah
(2012:19) Adapun kelebihan pembelajaran aktif metode card sort adalah: (1)
Siswa berkelompok sambil belajar mengenai suatu konsep. (2) Optimalisasi
partisipasi siswa. (3) Mengembangkan rasa ingin tahu. (4) Meningkatkan
hubungan positif. (5) Proses pengajaran lebih menarik dan menyenangkan. (6)
Siswa bertanggung jawab dengan belajarnya. (7) Siswa meningkat dalam
kolaborasi kognitif.

Metode card sort juga memiliki kelebihan yaitu dapat membantu siswa untuk
mempelajari informasi yang beragam dengan mudah. Sebagaimana pendapat
yang dikemukakan oleh Piskurich, Peter, dan Brandon (2000: 47), bahwa “this
method helps participants learn information that has multiple sections or parts
and can be easily”. Selain itu, metode card sort dapat menggairahkan siswa
yang merasa penat karena terdapat gerakan fisik didalamnya (Silberman, 2014:
169). Pendapat lain dari Warsono dan Hariyanto (2013: 48) bahwa salah satu
kelebihan metode card sort yakni dapat meningkatkan minat siswa terhadap
pembelajaran. Adapun pendapat dari Nurochim (2013: 79) yang menyatakan
kelebihan metode card sort dapat mengungkapkan daya ingat (recoll) terhadap
materi pembelajaran yang telah dipelajari siswa. Selain kelebihan metode card
sort terdapat pula kekurangan didalamnya. Menurut M. Hosnan (2014: 217).

Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. Aktivitas siswa
tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah —
sekolah tradisonal. Jenis — jenis aktivitas siswa dalam belajar adalah sebagai berikut
(Sardiman, 1988: 99) : 1) Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya
membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang
lain. 2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi. 3) Listening
activities, sebagai contoh mendengarkan: percakapan, diskusi, musik, pidato. 4)
Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin. 5)
Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 6)
Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan percobaan,
membuat konstruksi, bermain. 7) Mental activities, sebagai contoh misalnya:
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menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisa, mengambil
keputusan. 8) Emotional activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, tenang.

Salah satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejauh mana
keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Nana Sudjana (2004:
61) menyatakan keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal: (1) turut serta dalam
melaksanakan tugas belajarnya; (2) terlibat dalam pemecahan masalah; (3)
Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang
dihadapinya; (4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah;(5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan
petunjuk guru;(6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil- hasil yang diperolehnya;
(7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis; (8)
Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh dalam
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.

C. Metode

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, mulai bulan November 2022
sampai dengan bulan Desember 2022. Dilaksanakan di SDN 2 Sidorejo
Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan. Tujuannya adalah untuk
memperbaiki proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) dengan meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran PAI di kelas Il
semester | dengan menggunakan metode card sort. Pada penelitian ini
dilaksanakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) materi salat
kewajibanku dan keteladanan kisah nabi Yusuf as. Sumber data berasal dari
siswa kelas Ill SDN 2 Sidorejo melalui observasi. Pada tahap prasiklus hanya
sekitar 35 % siswa yang aktif dalam pembelajaran. Dengan menggunakan Aspek
pengamatan berupa kerjasama, antusias siswa, dan kemauan bertanya siswa.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik Observasi untuk
mengumpulkan data. Observasi dilakukan dengan mengamati aktifitas siswa
selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Observasi yang dilakukan dapat
berupa kerjasama antar siswa, minat siswa terhadap pembelajaran, dan
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa selama mengikuti pelajaran. Misalnya
keaktifan siswa dalam kelompok, kesediaan melakukan tugas sesuai
kesepakatan, bersedia membantu orang lain dalam satu kelompok, rela
berkorban untuk teman yang lain dalam satu kelompok, memperhatikan ketika
kegiatan belajar mengajar, partisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar,
persaan senang dalam kegiatan belajar mengajar, antusias mencari jawaban,
perhatian terhadap obyek yang diamati, serta menanyakan langkah-Ingkah
kegiatan. Observasi dilakukan oleh guru dibantu oleh teman sejawat agar semua
siswa dapat diamati secara keseluruhan baik secara individu maupun kelompok.
Hasil observasi kegiatan kemudian dicatat pada lembar observasi yang telah
dipersiapkan sebelum pembelajaran dimulai.
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D. Pembahasan dan Hasil

Berdasarkan hasil pengamatan guru sebelum adanya penggunaan
metode card sort, aktivitas siswa terhadap pembelajaran PAI di kelas Ill SDN 2
Sidorejo masih sangat rendah, yakni hanya mencapai 35 % dari 19 siswa yang
ada yaitu sekitar 6 anak. Berikut table prasiklus anak. Berdasarkan hasil nilai
prasiklus yang didapat sebelum siklus 1, dapat dilihat kondisi awal sebelum
diterapkannya metode card sort, keaktifan siswa menunjukkan hasil yang kurang
memuaskan. Dari 19 siswa, hanya 6 siswa yang telah mencapai ketuntasan,
sedangkan 13 siswa lainnya belum menunjukkan keaktifan. Dari hasil siklus |
setelah menggunakan metode card sort keaktifan siswa meningkat menjadi 50
%, yakni dari prasiklus 35% hanya 6 anak yang mengalami kenaikan keaktifan
dalam pembelajaran akan tetapi setelah menggunakan metode card sort naik
menjadi 12 anak.

Dari siklus 1l setelah menggunakan metode card sort keaktifan siswa
meningkat yang awalnya pada siklus 1 sekitar 50 %, yang dari awalnya pada
prasiklus hanya 6 siswa yang mengalami peningkatan keaktifan akan tetapi
setelah menggunakan metode card sort menjadi 12 anak. Akan tetapi setalah
dilakukan siklus yang ke 2 keaktifan siswa naik menjadi 16 anak yaitu naik 34 %
dari siklus 1 yang 50% menjadi 84%. Dari observasi siswa pada siklus Ill, setelah
menggunakan metode card sort hampir semua siswa mengalami kenaikan dalam
hal keaktifan yaitu kerjasama, antusias siswa, dan kemauan bertanya siswa
yakni pada siklus Il hanya sekitar 84 % pada siklus ke Ill sudah menjapai 94,7 %.
Ini menunjukkan bahwa penggunaan metode card sort sangat membantu guru
dalam meningkatkan keaktifan siswa kelas 11l di SDN 2 Sidorejo, terbukti dari 19
siswa yang ada hanya 1 siswa yang belum mencapai peningkatan keaktifan yaitu
ananda Wahyu Wisnu Wardana yang mendapat nilai akhir 60.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus,
dari seluruh rangkaian kegiatan penelitian tindakan kelas dan hasil seluruh
pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut: Penerapan metode Cart Sort dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran PAI kelas Ill SDN 2 Sidorejo tahun pelajaran 2022/2023 dengan
rincian peningkatan sebagai berikut: Keaktifan siswa pada prasiklus hanya 35%
yaitu sekitar 6 anak, setelah dilakukan penerapan metode card sort pada siklus 1
meningkat menjadi 50 % yaitu ada 12 anak. Pada siklus ke Il mengalami
peningkatan sekitar 34 % yaitu dari 50% menjadi 84%, setelah dilakukan
pembelajaran pada siklus terakhir perubahan sangat signifikan yaitu 94,7%,
hanya kurang 1 siswa yang belum mencapai peningkatan keaktifan yaitu ananda
Wahyu Wisnu Wardana yang hanya mendapat nilai akhir 60.
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